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ABSTRAK 

Kondisi perairan Indonesia saat ini sangat terancam pencemaran mikroplastik, baik itu air laut meupun 

air tawar. Adanya cemaran mikroplastik di badan perairan dapat menyebabkan gangguan fisiologi 

organisme yang hidup diperairan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kelimpahan mikroplastik di air, sedimen, dan ikan nila (Oreochromis niloticus) sepanjang hulu, tengah, 

dan hilir Sungai Porong di Kabupaten Sidoarjo serta menguji bentuk, warna, dan jenis polimer 

mikroplastik tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan metode observasional analitik tanpa melibatkan 

intervensi pada subjek penelitian, dengan pendekatan retrospektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Sungai Porong di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur tercemar oleh mikroplastik, baik pada air, sedimen, 

maupun organisme (ikan). Bentuk yang paling umum adalah fiber dan warna yang ditemukan adalah 

hitam, merah, biru, kuning, dan putih. Hasil uji FTIR ATR menunjukkan bahwa mikroplastik yang 

ditemukan terbuat dari jenis polimer Polymethyl methacrylate acrylic (PMMA), High Density 

Polyethylene (HDPE), Cellulose Acetate (CA), dan Polyethylene terephthalate (PET). Oleh karena itu, 

perlu tindakan untuk mengurangi dampak mikroplastik pada lingkungan, seperti dengan mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai dan meningkatkan sistem pengolahan limbah yang lebih baik. 

Kata Kunci: Mikroplastik; Oreochromis niloticus; Sungai Porong; polimer. 

 

ABSTRACT 

The current condition of Indonesian waters is severely threatened by microplastic pollution, both in sea 

and freshwater. The presence of microplastic pollution in water bodies can cause physiological 

disruptions to the organisms inhabiting them. Therefore, this study aimed to determine the abundance 

of microplastics in water, sediment, and Nile tilapia (Oreochromis niloticus) along the upstream, middle, 

and downstream of the Porong River in Sidoarjo Regency, East Java. Additionally, this study tested the 

shape, color, and polymer types of microplastics found in the samples. This study was conducted with 

an analytic observational method without involving intervention on the research subject, with a 

retrospective approach.  The results indicated that the Porong River in Sidoarjo Regency is contaminated 

with microplastics in the water, sediment, and organisms (fish). The most common shape found was 

fiber, and the colors were black, red, blue, yellow, and white. FTIR ATR analysis showed that the 

microplastics were made of Polymethyl methacrylate acrylic (PMMA), High Density Polyethylene 

(HDPE), Cellulose Acetate (CA), and Polyethylene terephthalate (PET) polymers. Therefore, it is 

necessary to reduce the impact of microplastics on the environment, for example by reducing the use of 

disposable plastics and enhancing waste treatment systems. 

Keywords: Microplastic; Oreochromis niloticus; Porong River; polymer.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan luas luas laut mencapai sekitar 3.288.683 km2 

(Walangare et al., 2013). Sayangnya, laut Indonesia telah dinyatakan darurat akibat krisis 

sampah plastik (Purnaweni, 2017). Terlebih lagi, Indonesia merupakan kontributor sampah 

plastik terbesar kedua di dunia setelah China, dengan 0.48-1.29 juta ton dari total 4.8-12.7 juta 

ton sampah plastik yang dibuang ke laut secara global (Deayu, 2020). Masalah sampah plastik 

di Indonesia merusak lingkungan, baik secara lokal maupun global (Ningsih, 2018). Sampah 

plastik dapat memakan waktu beberapa dekade bahkan abad untuk terurai dan dapat menjadi 

mikroplastik, yang dapat sekecil 0.33 mm (NOAA, 2015) dan sebagian besar berasal dari 

aktivitas manusia di sekitar sungai dan daerah pesisir (Crawford & Quinn, 2016). 

Mikroplastik yang mengapung di permukaan air akhirnya akan masuk ke dalam air dan 

terendap menjadi sedimen (Rifardi, 2008). Terendapnya mikroplastik ke dalam sedimen 

dipengaruhi oleh dinamika air, seperti arus angin dan gelombang (Vianello et al., 2013). 

Awalnya, mikroplastik mengapung di sekitar permukaan sungai karena massa mereka yang 

lebih rendah dibandingkan air. Namun seiring waktu, partikel dan organisme lain akan 

menyebabkan mikroplastik turun ke dasar sungai dan mencemari biota air (Tankoivic et al., 

2015; Vianello et al., 2013). Salah satu dampak polusi mikroplastik pada biota air adalah 

gangguan proses rantai makanan (Bergmann et al., 2015). Mikroplastik dapat dikonsumsi oleh 

biota air, dari organisme kecil hingga besar, dan akhirnya mempengaruhi kesehatan rantai 

makanan manusia (Dewi, 2015).  

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa beberapa kota seperti Jepara dan sungai 

Citarum telah tercemar mikroplastik (Azizah et al., 2020). Selain itu, salah satu pencemaran 

mikropkastik juga pernah dilaporan oleh Firmansyah (2021) di Sidoarjo, Jawa Timur. Oleh 

karena itu, Prasetyo (2020) menyatakan bahwa pulau Jawa telah tercemar mikroplastik. 

Kabupaten Sidoarjo adalah produsen limbah terbesar ke empat di Jawa Timur, menghasilkan 

total 1.086 ton/hari (Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional, 2020). Saat ini hanya 

sekitar 20% dari limbah yang dikelola oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Taman Kabupaten 

Sidoarjo. Menurut data Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN) pada tahun 

2020, Kabupaten Sidoarjo menghasilkan 1.860,24 mikroplastik di lingkungan akuatik, terutama 

di sungai seperti Sungai Porong. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

kelimpahan mikroplastik di air, sedimen, dan ikan nila (Oreochromis niloticus) di hulu, tengah, 
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dan hilir Sungai Porong di Kabupaten Sidoarjo. Selain itu, penelitian ini juga menguji 

kelimpahan, bentuk, warna, dan jenis polimer mikroplastik di air, sedimen, dan ikan nila. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Juli-Agustus 2022 dengan menggunakan metode 

observasional analitik tanpa melibatkan intervensi pada subjek penelitian, dengan pendekatan 

retrospektif. Variabel akibat diukur terlebih dahulu, kemudian diukur variabel sebab yang telah 

terjadi di masa lalu. Metode observasi laboratorium dilakukan menggunakan mikroskop dengan 

data yang diolah menggunakan spektra IR. Sampel diambil dari empat titik: stasiun pertama di 

bawah jembatan Porong, stasiun kedua di tempat pengepul ikan, stasiun ketiga di tempat 

pertambangan, dan stasiun keempat di Tlocor. Setiap titik dilakukan tiga kali pengulangan. 

Prosedur penelitian dilakukan dengan empat tahap yang pertama adalah tahap penentuan 

lokasi pengambilan sampel. Pengambilan sampel dilakukan pada empat stasiun yang berbeda 

pada hulu, tengah, dan hilir sungai porong pada titik koordinat antara 7°32'45.8"S 

112°43'14.0"E hingga 7°33'27.4"S 112°50'41.3"E (Gambar 1).  

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel 
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Tahap kedua adalah tahap pengambilan sampel. Pengambilan sampel air dilakukan 

dengan menggunakan Plankton net no. 25 dengan cara ditimba air sebanyak 10 liter kemudian 

disaring dengan plankton net dan semua sampel air tersaring Plankton net dibilas dengan air 

sehingga seluruh sampel mikroplastik masuk kedalam core 200 ml. Selanjutnya, pengambilan 

sampel sedimen dilakukan dengan mengambil menggunakan skup, pengambilan sampel 

sedimen diambil sebanyak 1 kg (berat basah). Kemudian, sampel ikan diambil secara purposive 

sampling atau pengambilan sampel secara sengaja dengan adanya pertimbangan tertentu yang 

dianggap penting dan dapat mewakili keadaan ikan. 

Tahap ketiga adalah identifikasi mikroplastik. Identifikasi mikroplastik dilakukan 

menggunakan mikroskop stereo. Mula-mula semua sampel mikroplastik diambil menggunakan 

mikropipet dan dimasukkan kedalam botol vial yang telah diberi label. Kemudian, dilakukan 

perhitungan dan identifikasi pada bentuk, warna, dan jenis polimer mikroplastik tersebut. 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Pasaribu et al., 2021). 

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑚𝑝𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑀𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑖𝑘𝑟𝑜𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 

Selanjutnya, untuk mengetahui jenis polimer mikroplastik, sampel diuji dengan 

menggunakan Fourier Transform Infrared (FTIR).  Menurut Nor dan Obbard (2014) untuk 

mengidentifikasi kelimpahan dan jenis polimer dengan Fourier Transform Infrared (FTIR) 

metode ATR dengan alat FTIR (IRTracer-100) yang digabungkan Microscope AIM-9000. Jenis 

sampel yang digunakan yaitu sampel cair. Pada Pisma Ge ATR menggunakan mode visible 

observation pada AIM-9000 kemudian diubah ke measurement dengan menarik tuas ATR 

sehingga dapat mulai pengukuran infrared. Prisma Ge ditekan hingga tekanan mencapai 500 

samapai spectra transmisi muncul. Kemudian instrument Fourier Transform Infrared (FTIR) 

disambungkan dengan software dengan tujuan untuk menganalisa spectrum hasil dari 

mikroplastik. Hasil spectrum kemudian dicocokkan dengan spectrum standart sesuai panduan 

spektra reference (polymer database) (Lusher et al., 2013). 

Pada beberapa parameter, termasuk jenis mikroplastik, warna mikroplastik, bentuk 

mikroplastik, dan hasil uji FTIR dianalisis dengan deskriptif, yakni dengan memaparkan data 

dan fakta secara berurutan dengan disertai tabel dan gambar. Kemudian, hasil identifikasi 

mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreochromis niloticus) disajikan dalam foto 

mikroskopis. Selanjutnya, kelimpahan mikroplastik dianalisis menggunakan uji One-Way 

ANOVA dengan taraf signifikasi 0.05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian tentang kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila di Sungai 

Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, menunjukkan adanya kontaminasi mikroplastik yang 

cukup signifikan di lingkungan perairan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mikroplastik ditemukan di semua sampel yang diambil, baik itu air, sedimen, maupun ikan nila. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan nila merupakan salah satu sumber kontaminasi 

mikroplastik di Sungai Porong. Dari sampel ikan nila yang diambil, 100% mengandung 

mikroplastik dengan jenis fiber. Selain itu, kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen di 

seluruh stasiun pengambilan sampel juga menunjukkan angka yang cukup signifikan. 

Jenis dan Kelimpahan Mikroplastik di Sungai Porong 

Pengukuran kelimpahan rata-rata dan jenis mikroplastik di Sungai Porong Sidoarjo, Jawa 

Timur sangat penting untuk mengetahui sejauh mana pencemaran lingkungan akibat limbah 

plastik yang bersifat persisten. Hal ini karena dengan mengetahui jenis dan kelimpahan 

mikroplastik yang terdapat di lingkungan perairan, dapat membantu dalam menentukan upaya 

pengelolaan dan pencegahan pencemaran lebih lanjut. Selanjutnya, jenis dan kelimpahan rata-

rata mikroplastik pada sampel air, sedimen, dan ikan nila yang ditemukan di Sungai Porong 

Sidoarjo, Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Jenis dan kelimpahan ikroplastik 

Sample Lokasi 
Jenis Mikroplastik 

Kelimpahan 
Fiber Fragmen Film Granule 

Air 

Stasiun 1 60 9 7 32 108 partikel/10liter 

Stasiun 2 17 13 1 1 32 partikel/10liter 

Stasiun 3 47 1 5 0 53 partikel/10liter 

Stasiun 4 98 12 0 0 110 partikel/10liter 

Sedimen 

Stasiun 1 79 29 11 5 124 partikel/100gr 

Stasiun 2 76 22 0 6 104 partikel/100gr 

Stasiun 3 28 30 0 4 62 partikel/100rg 

Stasiun 4 30 28 5 5 68 partikel/100gr 

Ikan Nila 

(Oreochormis 

niloticus) 

Stasiun 1 97 - - - 97 partikel/15ekor 

Stasiun 2 34 - - - 34 partikel/15ekor 

Stasiun 3 40 - - - 40 partikel/15ekor 

Stasiun 4 114 - - - 114 partikel/15ekor 

Jumlah 720 144 29 53 946 partikel 

 

Hasil kelimpahan bentuk mikroplastik yang ditemukan pada sampel air didominasi oleh 

bentuk fiber dengan total sebanyak 222 partikel/10liter, selanjutya bentuk fragmen dengan total 

sebanyak 35 partikel/10liter kemudian granul sebanyak 32 partikel/liter, dan bentuk film 
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sebanyak 13 partikel/10liter. Selanjutnya, hasil kelimpahan pada sedimen paling tinggi adalah 

fiber dengan total sebanyak 213 partikel/100gr. Selanjutnya mikroplastik fragmen sebanyak 

109 partikel/100gr kemudian, mikroplastik yang memiliki hasil paling rendah yaitu, film 

sebanyak 16 partikel/100gr, dan mikroplastik granul sebanyak 20 partikel/100gr. Sementara itu, 

pada sampel ikan stasiun 1 menunjukan kelimpahan mikroplastik 97 partikel/15ekor, kemudian 

pada stasiun 2 menunjukan kelimpahan mikroplastik yang paling rendah sebanyak 34 

partikel/15ekor. Pada stasiun 3 terdapat kelimpahan mikroplastik sebanyak 40 partikel/15ekor. 

Dan hasil kelimpahan tertinggi yaitu pada stasiun 2 sebanyak 114 partikel/15ekor 

Warna Mikroplastik di Sungai Porong 

Mengetahui warna dari mikroplastik sangat penting karena warna dapat memberikan 

petunjuk tentang jenis polimer yang digunakan dalam pembuatan mikroplastik tersebut. Tiap 

jenis plastik biasanya memiliki warna yang khas, sehingga dengan mengetahui warna 

mikroplastik, dapat diperkirakan jenis plastik yang digunakan dalam pembuatannya. Selain itu, 

mengetahui warna juga dapat membantu dalam identifikasi mikroplastik yang lebih akurat dan 

konsisten. Lebih lanjut, warna dari mikroplastik pada sampel air, sedimen, dan ikan nila yang 

ditemukan di Sungai Porong Sidoarjo, Jawa Timur dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Warna mikroplastik 

Sampel Lokasi 
Warna 

Hitam Merah Biru Kuning Putih 

Air 

Stasiun 1 67 16 22 3 0 

Stasiun 2 23 4 1 4 0 

Stasiun 3 26 10 12 5 0 

Stasiun 4 60 27 20 3 0 

Sedimen 

Stasiun 1 58 15 26 15 10 

Stasiun 2 58 17 15 5 9 

Stasiun 3 27 16 10 9 0 

Stasiun 4 44 12 5 7 0 

Ikan Nila 

(Oreochormis Niloticus) 

Stasiun 1 62 28 7 0 0 

Stasiun 2 27 7 0 0 0 

Stasiun 3 27 8 5 0 0 

Stasiun 4 69 13 32 0 0 

Jumlah 548 173 155 51 19 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa warna yang paling mendominasi adalah warna 

hitam yaitu sebanyak 548 partikel, kemudian warna merah sebanyak 173 partikel, warna biru 

sebanyak 155 partikel, warna kuning sebanyak 51 partikel, dan warna putih sebannyak 19 

partikel. Adanya perbedaan warna pada mikroplastik adalah sebagai penanda waktu lamanya 

mikroplastik dalam lingkungan tersebut. 
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Bentuk Mikroplastik di Sungai Porong 

Mengetahui bentuk mikroplastik memiliki beberapa alasan. Diantaranya, bentuk 

mikroplastik dapat memberikan informasi tentang sumber dan proses degradasi mikroplastik. 

Misalnya, mikroplastik berbentuk serat mungkin berasal dari tekstil sintetik, sedangkan 

mikroplastik berbentuk bola mungkin berasal dari produk kosmetik. Selain itu, bentuk 

mikroplastik juga dapat mempengaruhi perilaku dan dampaknya pada lingkungan. Misalnya, 

mikroplastik berbentuk serat lebih mudah masuk ke dalam organisme hidup dan dapat 

menyebabkan kerusakan pada jaringan organisme tersebut. Adapun bentuk mikroplastik pada 

sampel air, sedimen, dan ikan nila yang ditemukan di Sungai Porong Sidoarjo, Jawa Timur 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Bentuk mikroplastik 

Sampel Bentuk Mikroplastik 

Air 

 

Sedimen 

 

A B 

C D 

A B 

C D 
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Sampel Bentuk Mikroplastik 

Nila 

 

 

Uji FTIR Mikroplastik 

Uji FTIR dilakukan untuk mengetahui jenis dari polimer pada sampel tersebut. 

Identifikasi polimer ini dilakukan dengan menggunakan FTIR ATR. FTIR ATR adalah 

spektrum yang didapat dari spectofometer electro nexus yang dilengkapi dengan Diamond 

Smart Orbit (Rizqiyah, 2022). Adapun interpretasi Uji FTIR adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Interpretasi Uji FTIR 

 

Bentuk 

Wave 

Number 

(cm) 

Interpretasi 

Puncak 

Gelombang 

Literatur Polimer Struktur Senyawa literatur 

Fiber 2924 C-H 

Strectch 

2992 

Polymethyl 

methacrylate 

acrylic 

(PMMA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jung et al, 2018.; 

Dewengga et al., 

2016  

2855 C-H 

Strectch 

2949 

1633 C-O 

Strectch 

1721 

1458 CH2  Bend 1433 

1372 CH3 Bend 1386 

1311 C-O Strech 1300 

Fragmen 2931 C-H Stretch 2900 

High Density 

Polyethylene 

(HDPE) 

 

 

 

 

 

Jung et al., 2018; 

Seprandita, et al., 

2022 

2863 C-H Stretch 2845 

1460 CH2 Bend 1462 

1418 CH2 Bend 1430 

Film 3331 O-H 3410 

Cellulose 

Acetate (CA) 

 

 

 

 

 

Jung et al., 2018; 

Rojtica., 2021 

 2096 CH3 Bend 2945 

 1636 C=O Srecth 1743 

 1190 C-C-O 1215 

 1045 C-H Bend 997 

Granul  2929 C-H Strecth 2908 

Polyethylene 

terephthalate 

(PET) 

 

 

 

 

 

Jung et al., 2018; 

Pereira et al., 

2017 

 1636 C=O Strecth  1713 

 1457 CH2 Bend 1472 

 1360 C-O Strecth 1342 

 1046 C-O Bond 1050 
 

A 
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Gambar 2. a. Hasil uji FTIR sampel fiber; b. Hasil uji FTIR sampel fragmen 

  

Gambar 3. a. Hasil uji FTIR sampel film; b. Hasil uji FTIR sampel granul 

Pembahasan 

Penelitian menunjukkan mikroplastik jenis fiber ditemukan paling dominan di Sungai 

Porong Sidoarjo karena. Salah satu sumber mikroplastik bentuk fiber adalah berasal dari alat 

pancing dan jaring. Tingginya mikroplastik fiber diduga berasal dari limbah rumah tangga, 

jaring nelayan, dan degradasi serat tekstil (Senduk et al., 2021). juga Mikroplastik jenis fiber 

telah mendominasi pencemaran di Pantai Logending Kebumen Jawa Tengah. Selain pada 

sampel air, mikroplastik jenis fiber juga paling banyak ditemukan pada sampel sedimen dan 

organisme (ikan) (Ridlo et al., 2020). Banyaknya mikroplastik fiber pada sedimen 

menunjukkan adanya korelasi antara jumlah partikel mikroplastik di air dan sedimen. Artinya, 

jika di air terdapat mikroplastik maka di sedimen juga terdapat mikroplastik. Hal ini karena 

dengan berat molekul mikroplastik, memungkinkannya untuk mengendap di sedimen (Wilis et 

al., 2017). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada sampel ikan terdapat mikroplastik 

jenis fiber. Hal ini dikarenakan adanya perpindahan mikroplastik yang terdapat didalam tubuh 

plankton kedalam tubuh ikan (Mardiyana & Kristiningsih, 2020; Kurnia et al., 2017). 

Selanjutnya adalah perbedaan warna pada mikroplastik, perbedaan warna tersebut 

menandakan lamanya mikroplastik dalam lingkungan tersebut (Laksono et al., 2021). Misalnya 
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pada mikroplastik dengan warna hitam menunjukkan bahwa lingkungan perairan memiliki 

tingkat polusi yang tinggi. Begitu juga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mikroplastik 

warna hitam merupakan mikroplastik yang paling banyak ditemukan pada setiap sampel, yakni 

dengan total 548 partikel. Hal ini diduga karena Sungai Porong Sidoarjo telah tercemar oleh 

lumpur lapindo, pembuangan sampah, dan kegiatan wisata di sekitar sungai (Laksono et al., 

2021; Wahdani et al., 2020). 

Penelitian oleh Kapo et al., (2020) menyatakaan bahwa dominasi warna merah (173 partikel) 

diduga berasal dari limbah cuci rumah tangga, alat pancing, botol plastik, dan sampah plastik 

lainnya. Warna biru (155 partikel) diduga berasal dari kantong sampah plastik, alat pancing, dan 

bahan baku plastik, dan tali berwarna biru  (Sathish et al., 2020). Warna merah dan biru merupakan 

hasil dari aktivitas manusia, dan dapat terdegradasi oleh sinar matahari (Dektiff, 2014). Warna 

kuning (15 partikel) diduga berasal dari tas plastik, kertas mika, sampul buku, sedotan plastik, dan 

sampah plastik lainnya yang tidak memiliki kepekatan warna atau sudah mengalami degradasi sinar 

ultra violet (Kapo et al., 2020). Warna putih (19 partikel) merupakan warna paling sedikit 

ditemukan pada penelitian ini, dan dapat berasal dari potongan-potongan gabus yang digunakan 

sebagai tempat penyimpanan ikan atau limbah pabrik. Semua warna tersebut dapat mengalami 

pemudaran warna akibat terpapar sinar matahari selama proses fragmentasi (Ratnasari, 2017; 

Hidalgo-Ruz et al., 2012). 

Kemudian untuk jenis mikroplastik yang ditemukan. Seperti yang terlihat pada tabel 3, 

pada sampel air ditemukan empat jenis mikroplastik, artinya semua jenis mikroplastik 

ditemukan pada semua sampel air pada penelitian ini. Begitu pula pada sampel sedimen juga 

ditemukan empat jenis mikroplastik. Hal ini menunjukkan bahwa pada air dan sedimen sama-

sama tercemar oleh mikroplastik. Sementara itu, pada sampel ikan hanya ditemukan satu jenis 

mikroplastik, yakni jenis fiber.  

Berdasarkan tabel 3, mikroplastik fiber (gambar A) memiliki ciri-ciri berbentuk helaian 

benang. Jenis ini diduga berasal dari fragmentasi monofilamen jaring ikan, limbah rumah tangga 

hasil cucian kain sintetis, dan tali alat pancing. Keberadaan fiber berasal dari pengaruh 

tingginya aktivitas penangkapan yang berada dikawasan tersebut (Katsanevakis dan Katsarou 

2004 dalam Hiwari et al., 2019). Mikroplastik fragmen (gambar B) memiliki ciri bentuk yang 

tipis, keras, dan tidak beraturan. Mikroplastik fragmen berasal dari hasil fragmentasi sampah 

makro yang berasal dari sampah plastik seperti botol plastik dan galon bekas 

(Almahdahulhizah, 2019). Mikroplastik film (gambar C) memiliki bentuk yang tipis, 

transparan, dan bertekstur sedikit lunak. Mikroplastik film memiliki karakteristik dengan ciri 
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bentuk yang pipih dan cenderung transparan dan diduga berasal dari sampah plastik berupa 

kantong-kantong plastik sekali pakaidan kemasan makanan plastik lainnya (Haji et al., 2021; 

Dewi et al., 2015). Mikroplastik granul (gambar D) adalah mirkroplastik yang berasal dari 

microbeads yang berasal dari limbah kosmetik dan industri bahan baku pembuatan plastik 

(Rofiqoh, 2021). Lebih lanjut, granul merupakan mikroplastik dengan berbentuk bulat seperti 

butiran dan partikel-partikel (Sarasita et al., 2019; Karami et al., 2017). 

Seperti yang terlihat pada tabel 4, dari hasil uji FTIR ATR dapat dilakukan dengan 

melihat nilai wavenumber kemudian diinterpretasikan puncak gelombang dengan studi 

literatur. Pertama adalah jenis polimer pada mikroplastik jenis fiber, berdasarkan analisis 

panjang gelombang dengan lengkukan dan wavenumber yang memiliki nilai 1633 cm-1 yang 

mendekati 1720 cm-1 (gambar 2a) maka jenis polimer ini adalah Polymethyl methacrylate 

acrylic (PMMA). Sementara itu, pada gambar 2b menunjukkan nilai wavenumber 2900 cm-1, 

1200 cm-1, 2901 cm-1, 1430 cm-1, dan 1431 cm-1 dari hasil nilai tersebut diketahui adanya gugus 

C-H dan CH2 bend merupakan jenis polimer High Density Polyethylene (HDPE) (Seprandita et 

al., 2022). Polimer PMAA pada sampel fiber diduga berasal dari sampah resin berbahan dasar 

akrilik seperti cat marka jalan, cat untuk tiang jembatan, cat rumah, palang tanda rambu-rambu 

lalu lintas (Kitahara & Nakata, 2020). Hal ini selaras dengan kondisi dimana sungai Porong 

sangat berdekatan dengan aktifitas lalu lintas, panduduk, dan sungai Porong juga menjadi 

tempat pembuangan lumpur lapindo. Sementara polimer HDPE biasanya berasal dari kemasan 

botol minum, botol shampo, botol sabun, dan botol kemasan lainnya (Asmi, 2020). 

Selanjutnya pada analisis FTIR sampel film (gambar 3a) ditemukan nilai wavenumber 

adalah 2929 cm-1, 1636 cm-1, 1190 cm-1, dan 1045 cm-1, antirnya nilai wavenumber tersebut 

dapat diindikasikan bahwa jenis polimer tersebut adalah milik Cellulose Acetate (CA) (Jung et 

al., 2018). Jenis polimer ini biasanya ditemukan dari limbah laundry (Rizkia & Hendrasarie, 

2022). Hal iniselaras dengan kondisi sungai Porong yang dekat dengan permukiman warga. 

Sementara untuk sampel granul memiliki nilai wavenumber 2929 cm-1 dan 2859 cm-1. Pada 

nilai wavenumber dalam sampel granul ini memiliki nilai wavenumber yang serupa dalam 

penelitian Pereira et al. (2017) dengan nilai wavenumber 2908 cm-1 , 1730 cm-1, 1453 cm-1, 

1342 cm-1, dan 1050 cm-1. Dari hasil uji FTIR dengan nilai wavenumber tersebut maka diduga 

jenis polimer Polyethylene terephthalate (PET). Jenis polimer ini berasal dari botol-botol 

plastik sekali pakai (Benosman et al., 2012). 

Uji One-Way ANOVA menunjukkan hasil nilai sig >0.006 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil kelimpahan mikroplastik pada masing-masing sampel 



Vol. 10, No. 1. Mei 2023 

Hal. 68-82 

  

 

 

79 
 

ISSN: 2356-069X 

E-ISSN: 2715-4343 

DOI: 10.33059/jj.v10i1.7408 
 

pada penelitian ini. Lebih lanjut, penelitian ini memiliki beberapa implikasi keilmuan yang 

penting. Di antaranya penelitian ini memberikan gambaran tentang tingkat pencemaran 

mikroplastik di perairan Indonesia, khususnya di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo. Hal ini 

dapat membantu para ilmuwan dan peneliti dalam memahami dampak pencemaran 

mikroplastik terhadap organisme hidup dan lingkungan perairan. Selain itu, penelitian ini juga 

menyajikan sumber mikroplastik di perairan, termasuk jenis, bentuk, dan warnanya, dan juga 

tentang bagaimana mikroplastik terdistribusi di perairan, termasuk dalam air, sedimen, dan 

organisme hidup seperti ikan. Informasi ini dapat membantu dalam memahami bagaimana 

mikroplastik mempengaruhi ekosistem perairan dan dapat digunakan untuk mengembangkan 

strategi pengelolaan yang lebih efektif. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah 

dan stakeholder lainnya dalam mengembangkan kebijakan untuk mengurangi dampak 

pencemaran mikroplastik di perairan Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Sungai Porong di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur tercemar oleh mikroplastik, baik pada 

air, sedimen, maupun organisme (ikan). Bentuk yang paling umum adalah fiber dan warna yang 

ditemukan adalah hitam, merah, biru, kuning, dan putih. Hasil uji FTIR ATR menunjukkan 

bahwa mikroplastik yang ditemukan terbuat dari jenis polimer Polymethyl methacrylate acrylic 

(PMMA), High Density Polyethylene (HDPE), Cellulose Acetate (CA), dan Polyethylene 

terephthalate (PET). Diperlukan tindakan untuk mengurangi dampak mikroplastik pada 

lingkungan dan kesehatan manusia, seperti dengan mengurangi penggunaan plastik sekali pakai 

dan meningkatkan sistem pengolahan limbah yang lebih baik. 
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